BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

1.1 Simpulan

Berdasarkan  hasil penelitan dan analisis pembahasan, diperoleh

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Nilai thitung > traner Sehingga secara statistik kemampuan berpikir formal siswa
memiliki pengaruh terhadap kemampuan menyelesaikan soal melalui membaca

dan menggambar SMRs.

. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir formal tinggi (KBF-T) secara umum

memiliki kemampuan menyesaikan soal membaca dan menggambar SMRs
lebih baik dibandingkan siswa dengan kemampuan berpikir formal sedang
(KBF-S) dan kemampuan berpikir formal rendah (KBF-R).

1.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat diutarakan saran-saran sebagai

berikut :

Guru perlu memperhatikan kemampuan siswa dalam memahami konsep-
konsep dasar kimia dan memberikan perhatian khusus pada siswa yang
memilki keterbelakangan dalam memahami setiap materi yang diajarkan.
Pemerintah  perlu  memasukkan  dalam  kurikulum pendidikan tentang
pemahaman kimia tingkat submikroskopik, agar siswa dapat melatih
kemampuan memahami yang abstrak tentang materi dasar kimia atom dan
molekul.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk memperbaiki hasil kemampuan
siswa dalam menyesaikan soal membaca dan menggambar SMRs yang

tergolong rumit.
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